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ABSTRACT

This study was conducted with the aim of measuring the effect of capital
adequacy ratio, net interest margin, non-performing loan, loan to deposit ratio,
operational efficiency ratio on the profitability of banking companies listed on the
IDX during the 2018-2020 period using firm size as a control variable. Sample
selection is done by using purposive sampling technique. Data processing of 32
banking companies use samples carried out using SPSS Statistics 17 software.
The results show that net interest margin has a significant effect on bank
profitability, operational efficiency ratio has a significant negative effect on bank
profitability, but the ratio of capital adequacy, non-performing loan, loan to
deposit ratio does not have a significant effect on the profitability of banking
companies.

Key words: capital adequacy ratio, net interest margin, non-performing loan, loan
to deposit ratio, operational efficiency ratio, firm size, profitability

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh capital
adequacy ratio, net interest margin, non-performing loan, loan to deposit ratio,
operational efficiency ratio terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEIl selama periode 2018-2020 dengan menggunakan ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Pengolahan data 32 perusahaan
perbankan yang dijadikan sebagai sampel dilakukan dengan menggunakan
software SPSS Statistics 17. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah net
interest margin memiliki pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas
perbankan, operational efficiency ratio memiliki pengaruh signifikan negatif
terhadap profitabilitas perbankan, namun capital adequacy ratio, non-performing
loan, loan to deposit ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan perbankan.



Kata kunci: capital adequacy ratio, net interest margin, non-performing loan,
loan to deposit ratio, operational efficiency ratio, ukuran perusahaan,
profitabilitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Salah satu sektor yang menopang perekonomian suatu negara adalah
sektor perbankan. Sektor perbankan dapat dikatakan sebagai salah satu sektor
yang krusial bagi suatu negara, karena sektor ini melibatkan dana milik
masyarakat luas baik individu maupun instansi, sehingga apabila terjadi kegagalan
pada industri perbankan akan menimbulkan dampak yang sangat luas. Industri
perbankan memiliki fungsi sebagai perantara yang menghubungkan antara pihak
debitur dan pihak kreditur. Pihak debitur merupakan pihak yang membutuhkan
dana, sedangkan pihak kreditur merupakan pihak yang mempunyai dana. Tujuan
utama sektor perbankan menghubungkan pihak debitur dan pihak kreditur adalah
untuk memperlancar pelaksanaan pemerataan pembangunan nasional dan
merangsang pertumbuhan ekonomi sehingga meningkatkan taraf hidup orang
banyak pada suatu negara. Bank juga memiliki tujuan lain yaitu memperoleh laba.
Bank merupakan perusahaan yang berorientasi untuk memperoleh keuntungan,
tetapi dalam menjalankan kegiatan usaha, bank tentunya juga memiliki potensi
kerugian yang dapat diperkirakan dan yang tidak dapat diperkirakan (Dewi,
2014).

Sektor perbankan memiliki peran yang sangat penting bagi suatu negara
karena dapat memengaruhi baik ekonomi mikro dan makro, serta juga berperan
penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan suatu negara, maka pengukuran
tingkat kesehatan finansial sektor perbankan merupakan hal yang sangat penting
untuk diperhatikan. Pengukuran kesehatan finasial suatu bank dapat dilakukan
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan perbankan yang dapat menunjukan
level kesehatan finansial suatu bank. Hasil dari pengukuran menggunakan rasio-
rasio keuangan perbankan ini dapat menjadi standar dalam melakukan
pengawasan terhadap performa suatu bank pada saat ini serta juga dapat

memperkirakan prospek bank tersebut di masa yang akan datang.



Perusahaan yang bergerak pada sektor perbankan berorientasi pada laba,
maka profitabilitas harus menjadi fokus dan penentu utama level kesehatan
finansial suatu perusahaan sektor perbankan. Profitabilitas sendiri merupakan
rasio yang menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
atau keuntungan selama periode tertentu. Laba atau keuntungan merupakan
indikator yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam  melunasi
kewajibannya kepada para penyandang dana, tidak hanya itu laba juga menjadi
salah satu unsur dalam penilaian untuk menentukan nilai suatu perusahaan
(Andriyansah dkk., 2017).

Profitabilitas tetap dapat dikatakan merupakan indikator yang harus
menjadi fokus tidak hanya karena bank berorientasi pada laba, namun juga dapat
disebabkan oleh kepercayaan nasabah kepada bank yang juga didasarkan pada
profitabilitas bank yang menunjukan apakah dana yang ada di bank tersebut
dikelola secara baik atau tidak. Profitabilitas sendiri dapat diukur menggunakan
dua proksi yaitu ROE (Return on Equity) dan ROA (Return on Asset).
Profitabilitas yang diukur dengan rasio ROE (Return on Equity) akan menunjukan
efektivitas bank dalam memanfaatkan modal yang dimiliki untuk menghasilkan
laba, sedangkan apabila profitabilitas diukur dengan ROA (Return on Asset) maka
akan menunjukan efisiensi pemanfaatan aset yang dimiliki bank untuk
menghasilkan laba.

Proksi yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
profitabilitas suatu bank adalah ROA (Return on Asset). Alasan tidak
digunakannya ROE (Return on Equity) sebagai proksi untuk mengukur
profitabilitas adalah karena apabila bank menggunakan utang untuk memperoleh
aset-aset yang dimiliki, maka secara otomatis liabilitas akan meningkat dan
ekuitas akan menurun, sehingga apabila hanya menggunakan ROE (Return on
Equity) untuk mengukur profitabilitas, maka hasil dari pengukuran mungkin saja
dapat mengecoh.

Ada dua faktor yang memengaruhi tingkat profitabilitas suatu perusahaan
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari beberapa

variabel yang secara langsung berasosiasi dengan pengelolaan internal bank yang



memengaruhi tingkat profitabilitas, sedangkan faktor eksternal terdiri dari
beberapa variabel yang secara tidak langsung berasosiasi dengan pengelolaan
bank, namun variabel-variabel tersebut akan tetap berdampak pada tingkat
profitabilitas suatu bank.

Dalam penelitian ini akan menggunakan variabel-variabel yang
merupakan faktor internal yang secara langsung berasosiasi dengan pengelolaan
internal bank. Alasan penelitian ini berfokus pada variabel-variabel yang bersifat
internal adalah karena analisis faktor internal dapat menunjukan kinerja keuangan
suatu perusahaan perbankan jika dibandingkan dengan kompetitornya, serta
analisis faktor internal juga dapat menunjukan dimana kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki perusahaan. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
berupa rasio-rasio yang dapat mengukur kinerja keuangan perusahaan perbankan.
Beberapa rasio yang dimaksud antara lain: Capital Adequacy Ratio (CAR), Net
Interest Margin (NIM), Non-Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Operational Efficiency (BOPO), serta Firm Size (SIZE) sebagai variabel
kontrol.

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang biasa juga disebut dengan Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) merupakan rasio keuangan perbankan
yang menunjukan apakah bank mempunyai kemampuan finansial berupa modal
jika hal yang tidak diinginkan terjadi pada aset yang dimiliki. Menurut
Almunawwaroh dan Marliana (2018) dengan menggunakan Capital Adequacy
Ratio (CAR), maka kemampuan suatu bank untuk menjaga kecukupan modalnya
serta meminimalkan risiko-risiko yang ada dapat dilihat. Risiko-risiko tersebut
diminimalkan karena dapat memengaruhi besarnya modal suatu bank. Modal bank
sendiri dibagi menjadi dua yaitu modal inti atau yang biasa disebut tier 1 dan
modal pelengkap atau yang biasa disebut tier 2. Modal inti merupakan dana yang
dapat mendukung bank apabila ada kerugian yang harus ditanggung oleh bank,
sedangkan modal pelengkap merupakan dana yang bersifat hanya sebagai
pelengkap karena dana ini akan lebih sulit untuk dilikuidasi jika dibandingkan
dengan modal inti. Bank juga menggunakan perhitungan Risk-Weighted Assets

(RWA) atau yang biasa juga disebut dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko



(ATMR) untuk menghitung risiko dari masing-masing aset yang dimiliki sesuai
dengan profil risiko tiap aset yang berbeda-beda, semakin besar pembebanan
ATMR terhadap sebuah aset, maka hal tersebut menunjukan bahwa aset tersebut
memiliki profil risiko yang tinggi.

Rasio Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio keuangan bank yang
dapat digunakan untuk mengukur perbandingan antara net interest income atau
pendapatan bunga dengan total aset produktif yang dikelola oleh bank. Menurut
Hermina dan Wufron (2018) dengan menggunakan rasio NIM, kemampuan
perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang berasal dari operasi penyaluran
dana dalam bentuk pinjaman dapat diukur. Semakin tinggi NIM yang diperoleh
suatu bank, maka semakin tinggi pendapatan bunga atas aset produktif yang
dikelola, hal ini menunjukan bahwa manajemen bank telah mengelola aset
produktifnya dengan baik. Rasio ini sangat penting untuk diperhatikan karena
besarnya pendapatan operasional suatu bank sangat ditentukan oleh besarnya
pendapatan bunga yang diterima.

Rasio Non-Performing Loan (NPL) atau yang menurut Kurniawan (2019)
pada bank syariah disebut juga dengan rasio Non-Performing Financing (NPF),
merupakan rasio keuangan bank yang mengukur perbandingan antara total kredit
bermasalah yang memiliki tingkat kolektibilitas yang rendah dengan total kredit
yang disalurkan oleh bank. Menurut Paleni dkk. (2017) Non-Performing Loan
(NPL) sendiri dapat diartikan sebagai pinjaman-pinjaman yang akibat dari faktor-
faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan oleh debitur yang mengalami
kesulitan dalam pelunasan. Semakin tinggi rasio NPL yang diperoleh suatu bank,
maka hal tersebut menunjukan bahwa pengelolaan kredit pada bank tersebut
terbilang kurang baik sehingga mengakibatkan tingginya tingkat kredit macet dan
juga mengakibatkan turunnya laba bank tersebut. Menurut Peraturan Bank
Indonesia Nomor 15/ 2/ PBI/ 2013 Pasal 5, apabila tingkat Non-Performing Loan
(NPL) secara neto lebih dari 5% dari total kredit, maka akan disimpulkan bahwa
pengelolaan kredit pada bank tersebut kurang baik dan Bank Indonesia dapat

memperpanjang pengawasan intensif pada bank bersangkutan.



Loan to Deposit Ratio (LDR) atau yang menurut Taufik (2017) secara
teoritis memiliki kesamaan dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank
syariah, merupakan rasio yang mengukur likuiditas suatu bank dengan cara
membandingkan total kredit yang disalurkan oleh pihak bank dengan total dana
pihak ketiga. Total dana pihak ketiga merupakan dana yang berasal dari
masyarakat luas dan dihimpun oleh bank. Dana pihak ketiga umumnya terdiri dari
current account atau simpanan giro, saving deposit atau simpanan tabungan, dan
time deposit atau simpanan deposito. Semakin tinggi LDR, maka akan semakin
tinggi dana yang disalurkan oleh pihak bank melalui kredit dibandingkan dengan
dana yang dihimpun dari masyarakat luas. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
Nomor 15/ 7/ PBI/ 2013 Pasal 10, batas minimal atau batas bawah target LDR
adalah sebesar 78%, sedangkan batas maksimal atau batas atas target LDR adalah
sebesar 92%.

Rasio Operational Efficiency (BOPO) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur efisiensi operasional dan kemampuan bank dalam mengelola
beban operasionalnya. Menurut Harahap dan Hairunnisah (2017) dengan
menggunakan rasio BOPO, maka kemampuan serta efisiensi suatu bank dalam
menjalankan operasionalnya dapat diukur. Rasio ini dapat diukur dengan
membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional. Semakin
tinggi rasio BOPO suatu bank, maka hal tersebut menunjukan ketidakmampuan
bank dalam mengelola biaya operasionalnya.

Penelitian ini juga akan menggunakan ukuran perusahaan (Size) sebagai
variabel kontrol. Semakin besar ukuran suatu bank, maka akan semakin
menguntungkan bagi bank tersebut, karena hal tersebut menunjukan bahwa aset
bank tersebut akan semakin besar. Alasan digunakannya variabel kontrol dalam
penelitian ini adalah agar semakin banyak variabel yang dapat dikendalikan,
sehingga variabel-variabel lain yang tidak diteliti dan memengaruhi pengaruh
variabel independen terhadap dependen dapat dikurangi. Penelitian ini dilakukan
karena walaupun sudah terdapat banyak penelitian terdahulu mengenai
profitabilitas perbankan, namun terdapat ketidakkonsistenan hasil dari penelitian-

penelitian tersebut.



Berdasarkan pada uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH CAR, NIM, NPL, LDR, DAN BOPO TERHADAP
PROFITABILITAS PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR Dl
BEl PERIODE 2018-2020 DENGAN SIZE SEBAGAI VARIABEL
KONTROL”.

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Industri perbankan merupakan industri yang krusial bagi perekonomian
negara, oleh karena itu kegagalan pada industri perbankan akan
menimbulkan dampak yang sangat luas karena melibatkan dana nasabah
baik individu maupun instansi-instansi yang telah menyimpan dan
menginvestasikan dananya di bank.

b. Tingkat kesehatan finansial perbankan dapat memengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat karena pada dasarnya bank merupakan industri
yang dalam menjalankan usahanya sangat membutuhkan kepercayaan
masyarakat karena menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat luas.

c. Industri perbankan merupakan industri yang melibatkan dana masyarakat
luas serta juga memiliki kompleksitas yang tinggi dalam menjalankan
usahanya sehingga syarat akan risiko.

d. Terdapat 47 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga
menyebabkan adanya persaingan yang ketat pada industri perbankan dalam
menarik investor untuk menanamkan modalnya.

e. Ditemukannya  ketidakkonsistenan  hasil pada  penelitian-penelitian

sebelumnya sehingga diperlukan adanya penelitian kembali.

3. Batasan Masalah
Tujuan dibentuknya batasan masalah pada penelitian ini adalah agar
penelitian ini terhindar dari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok

masalah. Dengan adanya batasan masalah, diharapkan penelitian ini akan lebih



terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan dari dilakukannya
penelitian ini dapat tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Agar penelitian dapat dilakukan lebih terarah maka variabel independen
atau variabel X atau variabel bebas dalam penelitian ini perlu dibatasi.
Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non-Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Operational Efficiency (BOPO).

b. Selanjutnya variabel dependen atau variabel Y atau variabel terikat yang
diteliti dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur menggunakan
rasio Return on Asset (ROA).

4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas?
b. Apakah Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap profitabilitas?
c. Apakah Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap profitabilitas?
d. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap profitabilitas?
e. Apakah  Operational  Efficiency  (BOPO)  berpengaruh  terhadap

profitabilitas?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai:
a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas.
b. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap profitabilitas.
c. Pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas.
d. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas.
e. Pengaruh Operational Efficiency (BOPOQ) terhadap profitabilitas.

2. Manfaat Penelitian



. Bagi perusahaan perbankan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan pihak manajemen bank untuk lebih
memperhatikan dan meningkatkan kesehatan keuangan bank yang dapat
diproyeksikan dalam rasio keuangan yang baik, sehingga bank akan dinilai
memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang.

. Bagi investor diharapkan agar para investor dapat memperoleh informasi
dan masukan dalam menganalisa kinerja perusahaan perbankan, serta
menjadikan analisa tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam memilih
bank yang tepat untuk berinvestasi.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menambah
wawasan dan pemahaman serta memberikan informasi baik yang bersifat
teoritis dan empiris bagi pihak peneliti selanjutnya.

. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai penerapan
ilmu yang telah diperoleh selama menjalani proses perkuliahan, juga
menambah pengetahuan peneliti mengenai pengaruh CAR, NIM, NPL,
LDR, dan BOPO terhadap profitabilitas perbankan.
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